ABSTRAK

Skripsi ini nmenbahas nengenai kegagal an suatu organi sasi
internasional vyaitu Child Soldiers International(CSI) dalam
nmengat asi perekrutan tentara anak yang terjadi di Manmar.
Konsep organisasi internasional nelibatkan peran yang besar
t erhadap aktor non-negara bai k akadem si, tokoh nasyarakat, dan
organi sasi  non-penerintah dalam merunuskan tujuannya secara
gl obal , dal am hal I ni adal ah CSl bertujuan nenghenti kan
perekrutan tentara anak di bawah usia 18 tahun.

Disetiap daerah terutama daerah yang sedang nengal am
konflik memliki rentetan kasus pelanggaran HAM Penggunaan
anak-anak nenjadi tentara dal am sebuah perang adal ah sal ah satu
bent uk pel anggaran HAM Tentara anak (child soldiers) nerupakan
sal ah satu contoh fenonena danmpak konflik bersenjata. Fenonena
ini hanpir dijunpai di seluruh negara di dunia dan sal ah satunya
adal ah Myanmar .

Csl di anggap sebagai pi hak yang nenj adi per ant ar a,
menger ahkan dana serta upaya untuk nengatasi masal ah perekrutan
tentara anak di bawah unur 18 tahun di Myanmar. Meskipun telah
ber peran dan berupaya nenangani isu tersebut, nanmun upaya-upaya
tersebut nengal am kegagal an. Penelitian ini nenbahas faktor-
faktor kegagal an CSI dalam nengatasi perekrutan anak-anak di
bawah unmur sebagai tentara.



